




EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL SELEDRI (Apium graveolens l.) 




Latar Belakang: Chronic Kidney Disease (CKD) didefinsikan sebagai kelainan 
struktur atau fungsi ginjal selama > 3 bulan. CKD merupakan masalah kesehatan 
masyarakat global dengan prevalensi dan insidensi yang semakin meningkat 
termasuk di Indonesia. GSH merupakan salah satu antioksidan yang berperan 
penting pada mekanisme CKD. Perlu dilakukan upaya pencegahan terhadap 
progresivitas CKD. Seledri (Apium graveolen L.) merupakan tanaman yang 
memiliki efek antioksidan dan berpotensi menghambat progresivitas CKD. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui efek ekstrak seledri dalam mencegah 
penurunan kadar glutation (GSH)  pada tikus model 5/6 subtotal nefrektomi (SN). 
Metode penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan 
post test only with control group design. Dua puluh ekor tikus putih dibagi dalam 
5 kelompok. Kelompok 1: kontrol sham (SO, n=4), kelompok 2: kontrol sakit 
(SN, n=4), kelompok 3 (n=4), kelompok 4 (n=4), dan kelompok 5 (n=4) adalah 
kelompok sakit dan diberikan ekstrak etanol seledri 200, 250, dan 300 mg/kgBB 
14 hari sebelum dan 21 hari sesudah operasi 5/6 SN. 
Hasil: Kadar glutation pada kelompok 1,2,3,4 dan 5 masing-masing adalah 
157.5101±22.96345; 118.4476±18.06096; 137.3488±13.17894; 
149.9496±24.38009; dan 191.0282 ± 88.98989 mg/dL. Hasil uji Kruskall Wallis 
GSH menunjukkan nilai p=0,078(p>0,05). 
Kesimpulan: Ekstrak etanol seledri dengan berbagai dosis tidak dapat mencegah 
penurunan kadar glutation pada tikus model 5/6 SN. 
 






THE EFFECTIVENESS OF CELERY (Apium graveolens L.) ETHANOL 
EXTRACT ON GLUTATION LEVELS IN 5/6 SUBTOTAL 
NEPHRECTOMY RAT MODEL 
 
ABSTRACT 
Background: Chronic Kidney Disease (CKD) is defined as an abnormality in the 
structure or function of kidneys for >3 months. CKD is a global public health 
problem with an increasing prevalence and incidence, including in Indonesia. 
GSH is one of the antioxidants that plays an important role in the mechanism of 
CKD. Prevention efforts need to be taken against the progressivity of CKD. 
Celery is a plant that has antioxidant effect and has the potential to inhibit the 
progressivity of CKD. 
Goals: The purpose of this study was to find out the protective effect of Apium 
graveolens L leaf extract in preventing decreased GSH levels in mice model 5/6 
subtotal nephrectomy (SN). 
Study Method: Twenty Sprague Dawley rats were divided into 5 groups. Group 
1: sham control (SO, n=4), group 2: negative control (SN, n=4), group 3 (n=4), 
group 4 (n=4), and group 5 (n=4) ware the SN groups and were given ethanol 
extract of celery respectively 200, 250, and 300 mg/kg for 14 days before and 21 
days after operation. 
Result: Glutathione levels in groups 1,2,3,4 and 5 were  157.5101±22.96345; 
118.4476±18.06096; 137.3488±13.17894; 149.9496±24.38009; and  191.0282 ± 
88.98989 mg/dL. The results of the Kruskall Wallis GSH test showed p value = 
0,078 (p> 0.05). 
Conclusion: Celery ethanol extract can not prevent the decrease of glutation 
levels in 5/6 SN rats model. 
 
Keyword: celery, Apium graveolens L., GSH 
  
